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ABSTRAK

Adolescents are currently growing up in the digital era with the increase and development of internet
technology which not only brings benefits, but also harms, one of which is exposure to sexual content,
namely pornography. The increase of information and technology development constructs adolescents
that are susceptible to the possibility of pornography exposure through accessibility such as social
media and online games. Pornography is one of the negative impacts that can affect adolescent
behavior, so it requires supervision. The role of parents is really needed by adolescents in providing
sexual knowledge information and safe internet use, as well as support as an effort to prevent
pornography exposure. This study aims to examine the relationship between family support and
pornography exposure in adolescents. This descriptive correlative design used a cross sectional study.
The population was all students in one of the State Junior high Schools in South Aceh Regency with a
sample of 94 students. Data collection was carried out using questionnaires as a research instrument.
Chi Square test was used in analyzing the data. The Results indicated that 66% of adolescents were
exposed to pornography. The results of the analysis showed that there was a significant relationship of
p=0.0001 (p<0.05) between family support and pornography exposure. Family support has a significant
relationship with pornography exposure. It is expected that families and schools can increase support
in monitoring and preventing adolescents from accessing pornography.

Kata Kunci :, Adolescents, Family Support, Pornography Exposure

PENDAHULUAN

Anak dan remaja saat ini tumbuh di era dunia digital yang terus berkembang pesat.
Perkembangan dari teknologi, aksesibilitas, dan penggunaan telepon seluler dan internet
mengubah keberadaan manusia (Hornor, 2020). Pertumbuhan dan perkembangan teknologi
internet secara signifikan mengubah cara remaja menghadapi dan mengkonsumsi konten
seksual (Owens, Behun & Reid, 2012). Teknologi dapat meningkatkan komunikasi dan
pendidikan, namun penggunaannya juga dapat menimbulkan risiko bagi anak-anak dan remaja.
Peningkatan penggunaan internet menyebabkan dampak buruk dalam kemudahan akses
konten-konten yang tidak aman, seperti konten pornografi (Hornor, 2020; Muhammad &
Ardimansyah, 2022). Kemudahan akses Internet secara substansial telah memperluas akses
anak dan remaja ke pornografi (Hornor, 2020) dan membuat akses remaja ke pornografi lebih
mudah dan lebih banyak (Owens, Behun & Reid, 2012).

Menurut survei nasional yang dilakukan KPAI (2020) dalam situasi pandemi covid 19
menunjukkan hampir 60% anak Indonesia menggunakan media digital, karena terkait
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kebijakan pembelajaran jarak jauh yang harus dilakukan selama masa pandemi. Hasil survei
ini juga menunjukkan 22 % anak mengakses tayangan yang bersifat pornografi. Menurut Reid
Chassiakos et al (2016) saat ini anak-anak mulai berinteraksi dengan media digital pada usia 4
bulan. Menurut hasil survey KPAI (2015) 90% anak terpapar ponografi secara online saat usia
11 tahun. Sesuai dengan penelitian Mardhatillah (2017) yang melakukan studi pada 1543 siswa
SMP dan SMA, didapatkan bahwa, 58,1% siswa terpapar pornografi kategori sedang dan 7,2%
adiksi berat terhadap pornografi. Penelitian ini ( Mardhatillah, 2017) juga menunjukkan adiksi
berat lebih tinggi pada usia 11-15 tahun. Penelitian Maisya dan Masitoh (2019) tentang derajat
keterpaparan pornografi pada remaja menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah terpapar
pornografi derajat 1 yaitu 94,5%, dan 3,7% siswa terpapar derajat 2. Remaja yang terpapar
derajat 1 lebih banyak pada perempuan (96,7%), tetapi laki-laki justru lebih banyak yang
terpapar pornografi derajat 2 (6,7%) dan derajat 3 (0,2%). Siswa SMP/MTs lebih banyak yang
terpapar pornografi derajat 1 (96,1%), dan siswa SMA/MA lebih banyak terpapar derajat 2
(4%), dan derajat 3 (0,1%).

Pornografi merupakan salah satu perilaku negatif yang dapat mengakibatkan perubahan
serius pada perilaku remaja, sehingga memerlukan pengawasan. Menurut penelitian Hardani,
Hastuti & Yuliati (2018), tentang perilaku pornografi pada remaja menunjukkan perilaku
seperti melihat web porno setiap hari, bermain game porno, dipaksa teman melihat film porno
dan membayangkan adegan porno saat sedang bermain. Studi Martellozo et al (2020)
menunjukkan bahwa paparan remaja terhadap pornografi dapat membahayakan persepsi anak
dan remaja tentang seks dan cara memandang tubuh mereka sendiri. Paparan pornografi
memberikan dampak pada remaja yaitu inisiasi awal aktivitas seksual, perilaku seksual berisiko
tinggi, agresi seksual, distorsi peran gender, objektifikasi wanita, ekspektasi hubungan seksual
yang tidak realistis, perubahan otak, kecanduan internet dan pornografi (Hornor, 2020).

Penggunaan internet dan sosial media pada remaja terus meningkat yang dapat
mengakibatkan meningkatnya keterpaparan terhadap pornografi, sehingga sangat diperlukan
pengawasan dan dukungan komunikasi dalam tumbuh kembang remaja. Sejalan dengan
penelitian Martellozo et al (2020) yang menunjukkan bahwa beberapa remaja secara eksplisit
meminta bantuan dukungan baik dalam bentuk pendidikan atau beberapa bentuk pemblokiran
akses ke konten yang tidak diinginkan. Salah satu yang berperan dalam perkembangan remaja
adalah keluarga. Peran orangtua sangat dibutuhkan dalam memberikan informasi tentang
pendidikan seks dan penggunaan internet yang bijak pada remaja. Tahap remaja merupakan
fase dimana anak memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi, sehingga pada masa ini peran
orangtua sangat penting untuk lebih ditingkatkan. Orangtua sangat berpengaruh terhadap
kesehatan seksual anak, namun banyak orangtua yang tidak menunjukkan komunikasi efektif
dengan remaja terkait topik kesehatan seksual. Peran orang tua dapat memberikan dampak
positif terhadap kesehatan seksual remaja melalui komunikasi efektif dan berkualitas antara
orangtua dan remaja (Scull et al, 2019).

Menurut penelitian Laili, Puspitawati, dan Yuliati (2018) menunjukkan bahwa
komunikasi Ibu terkait pencegahan pornografi serta penggunaan internet mempengaruhi
perilaku pornografi remaja, semakin terbuka ibu dengan remaja maka semakin menurunkan
perilaku pornografi remaja. Komunikasi orangtua dan remaja tentang seks akan mempengaruhi
keputusan remaja terhadap perilaku seks (Rouvier et al, 2011). Hal ini menunjukkan
pentingnya peran orangtua dalam memberikan dukungan bagi anak dan remaja sebagai upaya
preventif keterpaparan terhadap pornografi.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional
study. Penelitian dilakukan di salah satu SMP Negeri di Kecamatan Tapaktuan Kabupaten
Aceh Selatan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di salah satu SMP negeri
Tapaktuan sebanyak 198 orang. Besar sampel ditentukan berdasarkan rumus perhitungan
sampel penelitian cross sectional untuk analitik korelatif ordinal-ordinal (Dahlan, 2016). Besar
sampel 94 orang menggunakan simple random sampling.

Instrumen yang digunakan pada penelitian berupa kuesioner yang diukur menggunakan
skala likert yang terdiri dari Data Demografi, Kuesioner Dukungan Keluarga dan Kuesioner
Paparan Pornografi menggunakan Instrumen deteksi dini berbentuk angket self report tentang
pengalaman siswa berkaitan dengan pornografi yang dikembangkan oleh Tim Pusat Penelitian
Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Maisya &
Masitoh, 2019). Analisis pada penelitian ini menggunakan uji statistik chi square dengan
signifikansi 95%.

HASIL
A. Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Pertama Kali Terpapar Pornografi (usia,
materi, media, tempat, alasan dan teman)

No  Variabel f %
1 Usia

< 12 tahun 21 22,3
12-15 tahun 41 43,6
Tidak pernah melihat 32 34,0

2 Materi
Gambar 1 11
Foto 10 10,6
Video 25 26,6
Komik 15 16,0
Bacaan 9 9,5
Games 1 1,1
Tidak pernah melihat lainnya 32 34,0
Lainnya 1 1,1

3 Media
Media cetak 9 9,6
Situs internet 25 26,6
Media sosial 26 27,7
Media elektronik 2 2,1
Tidak pernah melihat 32 34,0

4 Tempat
Rumah 37 39,4
Warnet 5 53
Sekolah 7 7.4
Tidak pernah melihat 32 34,0
Tempat lainnya 13 13,8

170



Copyright © 2023 Desriati Devi et al /Jurnal VVokasi Keperawatan (JVK)
6 (2) (2023)

No  Variabel f %
5 Alasan
Tidak sengaja 33 35,1
Rasa ingin tahu 19 20,0
Ajakan orang lain 5 53
Paksaan orang lain 4 4,3
Tidak pernah melihat 32 34,0
Lainnya 1 1,1
6 Teman
Anggota keluarga 2 2,1
Teman sebaya 34 36,2
Dengan sendirian 26 21,7
Tidak pernah melihat 32 34,0

Tabel 1 menunjukkan usia pertama kali terpapar pornografi adalah 12-15 tahun sebanyak
41 orang (43,6%), materi pertama terpapar pornografi adalah video sebanyak 25 orang
(26,6%), dan media pertama terpapar pornografi mayoritas melalui sosial media yaitu 26 orang
(27,7%). Tempat pertama terpapar pornografi adalah di rumah sebanyak 37 orang (39,4%),
alasan pertama terpapar pornografi mayoritas tidak sengaja yaitu 33 orang (35,1%) dan teman
pertama terpapar pornografi adalah teman sebaya sebanyak 34 orang (36,2%).

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga

No  Variabel f %
1 Dukungan Emosional

Tidak Baik 39 41,5

Baik 55 58,5
2 Dukungan Informasi

Tidak Baik 44 46,8

Baik 50 53,2
3 Dukungan Instrumental

Tidak Baik 41 43,6

Baik 53 56,4
4 Dukungan Penghargaan

Tidak Baik 43 45,7

Baik 51 54,3
5 Dukungan Keluarga

Tidak Baik 45 47,9

Baik 49 52,1

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar orang tua memberikan dukungan keluarga baik
yaitu sebanyak 49 orang (52,1%)
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Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Derajat Paparan Pornografi

No Variabel f %
1 Derajat Paparan Pornografi
Tidak terpapar 32 34,0
Terpapar derajat 1 56 59,6
Terpapar derajat 2 6 6,4
2 Paparan Pornografi
Tidak terpapar 32 34,0
Terpapar 62 66,0

Tabel 3 menunjukkan mayoritas responden terpapar pornografi sebanyak 62 orang (66%)
dengan mayoritas responden terpapar pornografi derajat 1 yaitu sebanyak 56 orang (59,6%).

B. Analisa Bivariat

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Paparan Pornografi

Paparan Pornografi

No Karakteristik Responden Terpapar TT'dak Jumlah OR 95% ClI P value
erpapar
N % N % N %

1 Dukungan Emosional

Tidak baik 35 897 4 10,3 39 100 9,074

Baik 27 49,1 28 509 55 100 (2,840-28,996)  0,0001"
2 Dukungan Informasi

Tidak baik 37 841 7 159 44 100 5,286

Baik 25 500 25 500 50 100 (1,984-14,080)  0,001"
3 Dukungan Instrumental

Tidak baik 3% 84 6 146 41 100 5,617

Baik 27 509 26 491 53 100 (2,026-15,575)  0,001"
4 Dukungan Penghargaan

Tidak baik 37 86,0 6 140 43 100 6,413

Baik 25 495 26 510 51 100 (2,307-17,830)  0,0001"
5 Dukungan Keluarga

Tidak baik 43 956 2 4,4 45 100 33,947

Baik 19 388 30 612 49 100 (7,352-156,74)  0,0001"

Tabel 4 menunjukkan sebagian besar remaja dengan dukungan keluarga yang tidak baik
terpapar pornografi (95,6%). Berdasarkan uji statistik menunjukkan terdapat hubungan
signifikan antara dukungan keluarga dengan paparan pornografi, serta variabel dukungan
keluarga yang lainnya dengan nilai p<0,05. Dukungan keluarga yang tidak baik mempunyai
risiko 33,947 kali (OR 33,947; Cl 95%: 7,352-156,74) terpapar dengan pornografi.
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PEMBAHASAN

Usia remaja sangat rentan mencoba hal-hal baru yang menyenangkan bagi mereka dan
terkadang cenderung mengabaikan risiko untuk memenuhi rasa ingin tahu dan petualangan,
salah satunya pengalaman seksual. Perubahan fisik, hormonal dan seksual menyebabkan
banyak remaja mulai mencari tahu dan mencoba pengalaman-pengalaman baru terkait seksual,
sehingga memungkinkan remaja untuk mengakses konten-konten pornografi (Astuti, 2018).
Hal ini menunjukkan pentingnya mengetahui bagaimana keterpaparan remaja pada ponografi
di tahap sekolah menengah pertama. Hal ini sesuai dengan penelitian (Maisya & Masitoh,
2019; Astuti, 2018) yang menilai tentang derajat keterpaparan pornografi pada remaja di
tingkat sekolah menengah pertama, yang menunjukkan sebagian besar siswa SMP sudah
terpapar dengan pornografi.

Penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden telah terpapar pornografi (66%),
dengan persentase siswa yang terpapar derajat 1 (59,6%) lebih banyak dari yang terpapar
derajat 2 (6,4%). Saat ini remaja sangat mudah mendapatkan akses ke berbagai konten
pornografi, sehingga mayoritas remaja sudah terpapar pornografi. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Maisya & Masitoh (2019), bahwa sebagian besar siswa SMP sudah terpapar
pornografi derajat 1 (95,1%) dan terpapar derajat 2 (34%), sedangkan siswa yang tidak terpapar
pornografi hanya 1,7%. Penelitian lainnya (Astuti, 2018) juga menemukan sebagian besar
siswa sudah terpapar pornografi (91,6%). Riset Puslitbangkesos (Setiawan & Kurniasari, 2018)
tentang pornografi di empat wilayah yaitu Bandung, Pekanbaru, Denpasar dan Yogyakarta,
menemukan sebagian besar pelajar (96,1%) sudah terpapar pornografi.

Penyebaran internet yang begitu masif dan penggunaan gadget merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi paparan pornografi pada siswa. Internet dan smartphone merupakan
media utama dalam mengakses pornografi karena sifatnya yang mudah diakses (accessibility)
mudah dijangkau (affordability) dan (anonymity property) menyebabkan anak dapat
mengakses berbagai konten dari manapun baik dirumah maupun di tempat lain, salah satunya
konten pornografi (Ali et al, 2021). Hal ini didukung penelitian Kemenkominfo dan UNICEF
(2014) bahwa penggunaan mobile phone pada remaja sebesar 84 % dari total penduduk,
sehingga sangat memungkinkan remaja terpapar dengan pornografi. Peningkatan
perkembangan informasi dan teknologi menyebabkan remaja rentan terhadap kemungkinan
paparan konten pornografi melalui akses yang tidak disadari langsung oleh anak-anak dan
remaja. Kegemaran anak remaja mengakses media sosial ataupun game online dan tidak
didukung oleh keamanan global network pada konten-konten berbahaya seperti pornografi,
menyebabkan anak dan remaja potensial terpapar konten lain di luar aktivitas utamanya di
dunia maya (Astuti, 2018). Menurut Kemenkominfo (2016) berbagai media sosial seperti
Facebook, Youtube, Instagram dan Twitter merupakan situs yang banyak mengandung konten
pornografi.

Gambaran dukungan keluarga dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang baik.
Mayoritas dukungan keluarga yang diberikan yaitu dukungan emosional. Dukungan keluarga
yang baik merupakan bagian penting dalam menjalankan fungsi keluarga yang utuh. Fungsi
afektif yang baik dalam keluarga dapat ditunjukan dengan sikap keluarga yang saling
memberikan kasih sayang dan saling memberikan dukungan. Dukungan keluarga tidak dapat
dilepaskan dari fungsi keluarga yaitu fungsi perawatan kesehatan, bagaimana keluarga dapat
mempertahankan dan memelihara kesehatan anggota keluarga supaya tidak sakit, dan keluarga
menjadi faktor pendukung yang utama (Friedman, 2010). Hasil penelitian menunjukkan

173



Copyright © 2023 Desriati Devi et al /Jurnal VVokasi Keperawatan (JVK)
6 (2) (2023)

terdapat hubungan yang signifikan (p value <0,005) antara dukungan keluarga dengan paparan
pornografi pada remaja. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas remaja yang tidak
mendapatkan dukungan keluarga yang baik berisiko terpapar pornografi 33,947 kali dan
mayoritas remaja yang mendapatkan dukungan keluarga yang baik dapat terhindar dari paparan
pornografi.

Keluarga merupakan madrasah utama dalam tumbuh kembang anak dan pembentukan
perilaku anak, sehingga orang tua menjadi garda terdepan untuk mencegah anak dari paparan
konten pornografi. Menurut Setiawan dan Kurniasari, (2018) penyebab banyaknya kasus anak
terpapar konten pornografi karena kurangnya pengawasan orangtua terhadap aktivitas anak.
Menurut studi literatur (Haidar & Apsari, 2020) ada beberapa faktor dominan yang menjadi
penyebab remaja menonton pornografi, yaitu kurangnya perhatian dan pendidikan agama oleh
keluarga, pengaruh lingkungan yang tidak baik, tekanan psikologi yang dialami remaja,
peranan media massa, gagal dalam studi dan perkembangan teknologi modern. Sejalan dengan
penelitian Hasyim et al (2018), keluarga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh sebagai
penyebab remaja dalam mengakses pornografi.

Keluarga berperan penting dalam mengurangi perilaku remaja terhadap pornografi
(Nadziroh, 2018). Keluarga merupakan salah satu sistem yang mempengaruhi perkembangan
remaja. Fungsi keluarga yang baik seperti cinta, kasih sayang dan komunikasi merupakan
bentuk dukungan keluarga yang dapat memberikan pengaruh penting pada remaja dalam
membatasi akses pornografi (Li et al, 2023). Sesuai dengan penelitian (Nadziroh, 2018) bahwa
peran keluarga terutama orang tua dalam mencegah akses paparan pornografi pada anak dan
remaja yaitu melalui kontrol atau pengawasan orang tua, menjadi model bagi anak,
membangun keterikatan dengan anak, menumbuhkan moral terhadap larangan perilaku yang
tidak sesuai norma dan meningkatkan aktivitas atau kegiatan untuk mengurangi penggunaan
gadget secara terus menerus yang dapat meningkatkan akses anak dan remaja ke pornorgrafi.
Hasil penelitian lainnya (Li et al, 2023) menunjukkan bahwa fungsi keluarga yang baik dapat
meningkatkan harga diri remaja yang memiliki korelasi negatif dengan paparan pornografi
pada remaja, sehingga fungsi keluarga dapat menjadi faktor pelindung remaja terhadap paparan
pornografi. Studi Rivas-Koehl et al (2023) menunjukkan bahwa paparan pornografi berkaitan
dengan perilaku seksual remaja berisiko dan pengawasan orangtua merupakan salah satu cara
untuk mendukung perkembangan seksual remaja yang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan orang tua sebagai salah satu dukungan keluarga yang dapat mencegah perilaku
seksual remaja berisiko dan paparan pornografi. Sesuai dengan penelitian (Boniel-Nissim,
Efrati & Dolev-Cohen, 2020) bahwa peran orangtua dengan pola asuh yang tegas dan
berwibawa lebih memahami tingkat keparahan paparan pornografi dan membatasi terhadap
paparan pornografi

Menurut Friedman (2010) dukungan emosional keluarga merupakan fungsi afektif
keluarga yang harus diterapkan pada seluruh anggota keluarga. Fungsi afektif merupakan
fungsi internal keluarga dalam memenuhi kebutuhan psikososial anggota keluarga dengan
saling mengasuh, cinta kasih, kehangatan, kepedulian, simpati, saling mendukung dan
menghargai antar anggota keluarga. Dukungan emosional dalam keluarga sangat
mempengaruhi kedekatan dalam keluarga, sehingga akan berpengaruh terhadap fungsi afektif
dalam keluarga. Dukungan emosional yang baik menumbuhkan hubungan psikologis yang
harmonis dan interaksi yang baik antar anggota keluarga, sehingga remaja dapat terhindar dari
perilaku menyimpang, salah satunya paparan pornografi.Menurut Haidar & Apsari (2020),
hubungan keluarga yang harmonis yaitu adanya perhatian dan kasih sayang dari setiap anggota
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keluarga, struktur keluarga yang utuh dan interaksi diantara anggota keluarga berjalan dengan
baik, sehingga hubungan psikologis antara keluarga cukup memuaskan dirasakan oleh setiap
anggota keluarga. Hubungan keluarga yang tidak harmonis dapat memberikan tekanan
psikologis pada remaja yang merupakan salah satu faktor dominan penyebab remaja terpapar
pornografi, sehingga mereka mencari pelampiasan untuk menghibur diri dengan menonton
pornografi. Kondisi keluarga yang tidak memberikan dukungan dan kebahagiaan pada anak
dapat memberikan dampak psikologis, sehingga anak-anak akan mencari kompensasi diluar
lingkungan keluarga, salah satunya melalui akses terhadap pornografi. Hal ini didukung
penelitian Hasyim et al (2018) yang menunjukkan bahwa kesepian dalam keluarga menjadi
faktor penyebab remaja terpapar pornografi. Menurut Grubs et al (2015), kecanduan terhadap
pornografi sangat tergantung pada kurangnya kontrol dalam penggunaan konten pornografi,
pengalaman dan tekanan emosional terkait paparan pornografi. Dukungan instrumental pada
remaja terkait pornografi dapat dilakukan dengan menyediakan fasilitas dan media yang aman
bagi remaja sehingga tidak terpapar pornografi. Menurut Astuti (2018) Internet sebagai media
komunikasi, memiliki kelebihan yang membuat internet berbeda dengan media komunikasi
lainnya. Saat ini internet tumbuh menjadi media yang efektif dalam menyebarkan berbagai
informasi, termasuk informasi tentang pornografi. Seiring berkembangnya teknologi dan akses
remaja ke internet maka risiko remaja terpapar pornografi juga mengalami peningkatan.
Penggunaan internet oleh remaja berkenaan dengan konten pornografi, menyebabkan remaja
mengalami risiko dalam berperilaku seksual. Menurut penelitian Hasyim et al (2018)
menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas internet dan lainnya merupakan salah satu faktor
penyebab kecanduan pornografi pada remaja. Hal ini menunjukkan pentingnya dukungan
orangtua dalam mengawasi penggunaan internet dan berbagai akses lainnya untuk menghindari
risiko paparan pornografi.

Dukungan informasi yang tidak baik menyebabkan risiko remaja terpapar pornografi
lebih besar. Remaja membutuhkan edukasi seksual dan internet yang aman untuk dapat
mencegah dari dampak negatif, dengan menyediakan informasi dan edukasi sesuai tahap usia
sehingga dapat membentuk mekanisme koping yang adaptif pada remaja (Martellozo et al
2020). Menurut Burke et al (2023) komunikasi orangtua memberikan dampak terhadap paparan
pornografi pada remaja, dimana dengan komunikasi yang efektif dan terbuka dapat
meningkatkan hubungan, pendidikan dan membatasi dampak bahaya dari paparan pornografi.
Remaja mempunyai hak untuk mendapatkan informasi dan pendidikan yang komprehensif
terkait keterlibatan remaja terhadap pornografi sebagai bagian dari keselamatan, keamanan,
dan kesehatan. Hal ini memerlukan dukungan, salah satunya dukungan keluarga terutama
orang tua. Dukungan orangtua dalam memberikan informasi terkait pornografi pada remaja
merupakan salah satu kewajiban orangtua dan hak setiap anak remaja. Dukungan yang optimal
dapat memberikan manfaat pada remaja tentang kesehatan digital, keselamatan, kesehatan
seksual, dan keamanan dari paparan pornografi.

SIMPULAN

Mayoritas responden terpapar pornografi dan terdapat hubungan signifikan antara
dukungan keluarga dengan paparan pornografi pada remaja. Saran, diharapkan keluarga
terutama orang tua meningkatkan dukungan dalam mencegah remaja mengakses pornografi,
memberikan pendidikan seksual dan meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas dan
pergaulan remaja baik dirumah maupun di luar rumah. Peran serta sekolah harus lebih aktif
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dalam mencegah paparan pornografi pada siswa dengan melakukan konseling dan pendidikan
seksual secara terus menerus, memasang poster-poster stop pornografi dan melakukan razia
secara rutin.
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